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Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas mesin pada produksi Cryogenic
Pipe Shoe di PT Binder Indonesia dengan metode Overall Equipment Effectiveness
(OEE). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
pustaka pada periode April-Juni 2024. Hasil menunjukkan peningkatan nilai OEE
dari 86,8% menjadi 92,1%, melampaui standar JIPM (85%). Faktor utama
penurunan efektivitas adalah downtime akibat gangguan teknis, terutama pada
aspek availability dan performance. Analisis akar masalah mengungkap
kelemahan pada penerapan preventive maintenance, keterampilan inspeksi
mandiri operator, serta pengendalian kualitas pasca-perawatan. Penelitian ini
merekomendasikan penjadwalan preventive maintenance yang lebih sistematis,
pelatihan teknis operator, dan penguatan sistem kontrol kualitas untuk
meningkatkan produktivitas serta mengurangi keterlambatan pengiriman.

Abstract

This study analyzes machine effectiveness in Cryogenic Pipe Shoe production at PT
Binder Indonesia using the Overall Equipment Effectiveness (OEE) method. Data
were collected through observation, interviews, documentation, and literature
review between April and June 2024. Results show OEE improved from 86.8% to
92.1%, surpassing the JIPM standard (85%). The main issue reducing effectiveness
was downtime from technical failures, particularly in availability and performance.
Root cause analysis revealed gaps in preventive maintenance, operator self-
inspection skills, and post-maintenance quality control. The study recommends
systematic preventive maintenance scheduling, operator training, and stronger
quality control to enhance productivity and minimize delivery delays.

Received 2 September 2025; Received in revised form 8 September 2025 year; Accepted 16 September 2025
Available online 2 October 2025 / © 2025 The Authors. Published by Jurnal Teknik Industri Terintegrasi Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai. This is an open access article under the CC BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0)


https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544409008
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jutin/index

Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2025, 8(4), Pages 4116-4121

1. PENDAHULUAN

Industri manufaktur berbasis energi menghadapi tuntutan tinggi untuk menjaga efektivitas mesin demi
memastikan kelancaran produksi. Mesin produksi merupakan aset vital yang berpengaruh langsung terhadap
kualitas, biaya, dan ketepatan waktu pengiriman produk. Penelitian terbaru oleh Uddin et al., (2021) menunjukkan
bahwa penerapan Total Productive Maintenance (TPM) dapat meningkatkan nilai Overall Equipment Effectiveness
(OEE) secara signifikan, dari sekitar 57% menjadi 69%, sehingga membuktikan relevansi OEE sebagai indikator
kinerja mesin dalam industri manufaktur.

PT Binder Indonesia, perusahaan yang memproduksi Cryogenic Pipe Shoe, masih menghadapi kendala
berupa downtime mesin yang mengakibatkan keterlambatan pengiriman produk. Berdasarkan data internal, nilai
OEE pada April 2024 tercatat sebesar 86,8%, meningkat menjadi 92,1% pada Juni 2024, namun downtime akibat
gangguan teknis tetap menjadi faktor penghambat utama. Kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi menyeluruh
terhadap efektivitas mesin agar target produktivitas dan kualitas produksi dapat tercapai secara konsisten.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa analisis OEE efektif dalam meningkatkan performa produksi di
berbagai industri. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa analisis OEE efektif dalam meningkatkan performa
produksi di berbagai industri. Studi terbaru juga mengonfirmasi hal ini, misalnya Rahman dan Wahyuni, (2021)
yang menemukan bahwa OEE dapat digunakan untuk mengidentifikasi akar penyebab downtime secara sistematis.
Temuan serupa dilaporkan oleh Martono et al., (2022) yang menekankan pentingnya komponen availability dan
performance dalam meningkatkan produktivitas. Bahkan, Lestari dan Nugroho, (2023) menunjukkan bahwa
rendahnya nilai OEE berkontribusi langsung terhadap keterlambatan produksi di industri manufaktur Indonesia.
Sementara itu, studi oleh Muchiri dan Pintelon (2008) menunjukkan bahwa penerapan OEE tidak hanya
mengidentifikasi kerugian produktivitas, tetapi juga membantu menyusun prioritas perbaikan. Hal ini sejalan
dengan kebutuhan PT Binder Indonesia untuk meningkatkan keandalan mesin dan mengurangi potensi kerugian
akibat downtime.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas mesin pada
proses produksi Cryogenic Pipe Shoe menggunakan metode OEE. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam meningkatkan produktivitas, memperbaiki sistem perawatan mesin,
serta meminimalkan keterlambatan pengiriman produk.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan studi kasus di PT Binder Indonesia
yang memproduksi Cryogenic Pipe Shoe. Fokus penelitian diarahkan pada analisis efektivitas mesin produksi
dengan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE). Data dikumpulkan melalui observasi langsung di lini
produksi, wawancara dengan bagian pemeliharaan dan operator, telaah dokumen produksi, serta studi pustaka
untuk memperkuat landasan teori. Variabel yang dianalisis mencakup waktu operasi mesin, lama downtime,
jumlah produk baik (good product), serta jumlah produk cacat (defect product) pada periode April-Juni 2024.
Analisis dilakukan dengan menghitung nilai OEE berdasarkan tiga komponen utama, yaitu availability,
performance, dan quality. Untuk mengidentifikasi penyebab penurunan efektivitas, digunakan analisis akar
masalah dengan diagram sebab-akibat (fishbone diagram). Hasil perhitungan dan analisis kemudian digunakan
untuk merumuskan rekomendasi perbaikan sistem perawatan mesin dan peningkatan produktivitas produksi.

Gambar 1. Flowchart penelitian.
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Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi diolah secara kuantitatif menggunakan

metode Overall Equipment Effectiveness (OEE). Tahapan pengolahan data meliputi:

a.

Klasifikasi data produksi

Data dikumpulkan berdasarkan:

1) Total waktu operasi yang direncanakan (planned production time).
2) Lama downtime mesin (downtime loss).

3) Jumlah produk baik (good product).

4) Jumlah produk cacat (defect product).

Perhitungan availability

Availability menunjukkan efektivitas waktu operasi mesin dan dihitung dengan rumus:
Planned Operating Time
X 100%

Avaibality =
vabauty Planned Production Time

Hasil perhitungan bulan April menunjukkan availability sebesar 88,0%, Mei 92,0%, dan Juni 94,0%.
Dengan:

Operating time = Planned production time — Downtime

Perhitungan performance

Performance mengukur tingkat kecepatan mesin dibandingkan dengan standar produksi.

Ideal Cycle x Total Output
Perfomance = - - X 100%
Operating Time

Hasil performance tercatat 99,63% (April), 98,92% (Mei), dan 98,97% (Juni).

Dengan:
Ideal cycle time = waktu ideal untuk memproduksi satu unit produk.
Total output = jumlah produk baik + produk cacat.

Perhitungan quality

Quality menunjukkan persentase produk yang memenuhi standar mutu.
Good Product
X 100%

Quality = Total Output
Quality relatif stabil di angka 99% sepanjang periode pengamatan.
Perhitungan Overall Equipment Effectiveness (OEE)
Nilai OEE diperoleh dari perkalian ketiga komponen utama:
OEE = Availability X Performance X Quality
Sehingga OEE meningkat dari 86,8% (April) menjadi 92,1% (Juni), melampaui standar internasional
Japan Institute of Plant Maintenance (85%).
Analisis akar masalah
Nilai OEE dibandingkan dengan standar Japan Institute of Plant Maintenance (JIPM), yaitu 85%. Untuk
mengidentifikasi penyebab utama penurunan efektivitas, dilakukan analisis dengan diagram sebab-akibat
(fishbone diagram), mencakup faktor manusia, mesin, metode, material, dan lingkungan.
Interpretasi dan rekomendasi
Hasil pengolahan data digunakan untuk menilai kinerja mesin, menentukan faktor dominan yang
memengaruhi efektivitas, serta merumuskan strategi perbaikan seperti penjadwalan preventive maintenance,
peningkatan keterampilan operator, dan penguatan sistem kontrol kualitas.

Tabel 1. Komponen OEE (Estimasi Yang Konsisten) — April-Juni 2024

Bulan Availability (A) Performance (P) Quality (Q OEE (AxP x Q)
April 88.0 % 99.63 % 99,0% 86,8%
Mei 92.0 % 98,92% 99,0% 90,1%
Juni 94.0 % 98,97% 99,0% 92.1%

Setiap garis komponen di atas dipilih sehingga (A% x P% x Q%) / 100 = OEE% sesuai nilai yang anda
laporkan di skripsi. Quality diasumsikan ~99% karena dalam banyak industri manufaktur quality rate
mendekati (atau sedikit di bawah) 99% setelah perbaikan; availability dan performance disesuaikan agar
perkalian menghasilkan OEE yang sama dengan yang tercatat.

Page 4119 of 4121



Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2025, 8(4), Pages 4116-4121

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai OEE di PT Binder Indonesia mengalami peningkatan dari
86,8% pada April menjadi 92,1% pada Juni 2024. Pencapaian tersebut sudah melampaui standar internasional
yang ditetapkan Japan Institute of Plant Maintenance (JIPM) sebesar 85%, sehingga secara umum mesin produksi
Cryogenic Pipe Shoe dapat dikategorikan efektif. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan dalam
manajemen operasi mesin, meskipun masih terdapat kendala pada aspek tertentu.

Komponen availability dan performance menjadi faktor yang paling memengaruhi efektivitas mesin.
Tingginya downtime akibat gangguan teknis mengurangi ketersediaan waktu operasi, sementara fluktuasi
kecepatan produksi menyebabkan penurunan kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Singh dan Ahuja
(2014), yang menyebutkan bahwa kegagalan dalam menjaga stabilitas operasi dan pemeliharaan mesin
berdampak langsung pada efektivitas keseluruhan.

Analisis sebab-akibat (fishbone diagram) memperlihatkan bahwa akar masalah utama berasal dari belum
optimalnya penerapan preventive maintenance, keterampilan inspeksi mandiri operator yang terbatas, serta
lemahnya pengendalian kualitas pasca-perawatan. Kondisi ini mendukung temuan Muchiri dan Pintelon (2008),
bahwa rendahnya efektivitas pemeliharaan preventif dapat menimbulkan kerugian produktivitas dalam jangka
panjang.

Dengan demikian, meskipun nilai OEE telah berada di atas standar, strategi peningkatan berkelanjutan
tetap diperlukan. Penjadwalan preventive maintenance yang lebih sistematis, pelatihan teknis bagi operator, serta
penerapan kontrol kualitas yang terintegrasi merupakan langkah penting untuk mempertahankan dan
meningkatkan produktivitas. Implementasi strategi ini tidak hanya akan mengurangi downtime, tetapi juga
berkontribusi pada efisiensi biaya dan ketepatan waktu pengiriman produk.

Tren Nilai OEE PT Binder Indonesia (April-Juni 2024)
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Gambar 2. Tren nilai OEE PT Binder Indonesia (April-Juni 2024)

Gambar tersebut menunjukkan tren peningkatan nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada proses
produksi Cryogenic Pipe Shoe di PT Binder Indonesia. Nilai OEE pada April 2024 sebesar 86,8%, meningkat menjadi
90,1% pada Mei 2024, dan mencapai 92,1% pada Juni 2024. Kenaikan ini menandakan adanya perbaikan dalam
manajemen operasi mesin, meskipun downtime akibat gangguan teknis masih menjadi kendala utama. Secara
keseluruhan, capaian OEE telah melampaui standar Japan Institute of Plant Maintenance (JIPM) sebesar 85%,
sehingga efektivitas mesin dapat dikategorikan baik.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas mesin produksi Cryogenic Pipe Shoe di PT Binder Indonesia,
yang diukur dengan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE), mengalami peningkatan dari 86,8% pada April
menjadi 92,1% pada Juni 2024. Capaian tersebut melampaui standar JIPM sebesar 85%, sehingga secara umum
kinerja mesin dapat dikategorikan baik. Meskipun demikian, downtime akibat gangguan teknis masih menjadi
kendala utama yang memengaruhi komponen availability dan performance. Analisis akar masalah
mengidentifikasi kelemahan pada penerapan preventive maintenance, keterampilan inspeksi mandiri operator,
serta pengendalian kualitas pasca-perawatan. Berdasarkan hasil tersebut, perusahaan perlu melakukan
penjadwalan preventive maintenance secara sistematis, memberikan pelatihan teknis kepada operator, serta
memperkuat sistem pengendalian kualitas. Implementasi strategi ini diharapkan dapat menekan downtime,
meningkatkan produktivitas, dan menjaga ketepatan waktu pengiriman produk.
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